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ABSTRAK 

Mizian Audea. 08051381419039. Uji Potensi Air Laut di Perairan Muara 

Sungai Musi Sebagai Sumber Energi Listrik (Pembimbing: Gusti Diansyah, 

S.Pi., M.Sc dan Beta Susanto B, M.Si) 

Ketersediaan dan penggunaan sumber energi listrik tersebut menjadi   persoalan 

yang perlu dilakukan penelitian, pengembangan dan pembaharuan agar ditemukan 

sumber yang efektif dan efisien. Wilayah Perairan Muara Sungai Musi memiliki 

variasi nilai salinitas perairan sehingga dapat mengetahui perbedaaan potensi energi 

listrik air laut salinitas tinggi dan air laut salinitas rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi energi listrik pada air laut dan menganalisis perbedaan 

potensi yang terdapat pada air laut salinitas tinggi dan air laut salinitas rendah. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019 di Laboratorium Oseanografi 

dan Instrumentasi Kelautan Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya. Potensi energi listrik pada air laut salinitas tinggi lebih tinggi 

dari potensi air laut salinitas rendah berdasarkan data hasil pengukuran yang 

dilakukan selama sekitar 3 hari atau sekitar 72 jam pada penelitian. Nilai maksimal 

rata-rata tegangan dan arus listrik lebih tinggi pada sel tunggal air laut salinitas 

tinggi yaitu tegangan listrik 906,7 mV dan arus listrik 0,14 mA, selanjutnya 

tegangan listrik 880 mV dan arus listrik 0,09 mA pada air laut salinitas rendah. Nilai 

maksimal rata-rata tegangan dan arus listrik rangkaian gabungan sel air laut yang 

terhubug lampu LED merah 1,5 V lebih tinggi juga terdapat pada air laut salinitas 

tinggi yaitu tegangan listrik 1793 mV dan arus listrik yang sama dengan rangkaian 

sel tunggal yakni 0,14 mA, sedangkan nilai tegangan air laut salinitas rendahnya 

yaitu 1750 mV dan arus listrik 0,09 mA.  

 

Kata kunci: Air Laut, Energi Listrik, Muara Sungai Musi, Salinitas. 
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ABSTRACT 

Mizian Audea. 08051381419039. Potential Test in Territorial Waters of the Musi 

River Estuary as Electric Energy Sources (Supervisor: Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc and Beta Susanto B, M.Si) 

The Availability of electrical energy sources have become a problem, it is important 

to make a research, development, and renewal to find effective and efficiency 

sources. The Musi River estuary has variations of salinity grade with potentially 

difference potential has electrical energy. Research was held in March 2019 in 

Oceanography and Instrumentation Laboratory, Study Program Marine Science 

Mathematics and Science Faculty Sriwijaya University. Potential of electrical 

source in high salinity sea water is higher than low salinity sea water based on 

measurement data done for 3 days or 72 hours research. Maximum average grade 

of voltage and electric current is higher on single sea water cell of high salinity sea 

water with the voltage 906.7 mV and electric current 0.14 mA furthermore voltage 

880 mV and electric current 0.09 mA on low salinity sea water. Maximum average 

grade of voltage and electric current of combined circuit sea water cells that 

connect to red lamp 1.5 volt LED is higher in high salinity sea water which have 

voltage on 1793 mV and electric current same as single sea water cell circuit is 

0.14 mA, while voltage grade of low salinity sea water is 1750 mV and electric 

current is 0.09 mA. The difference that are not too significant cause by salinity 

grade among two samples not too so far which is around 17 ppt on high salinity sea 

water sample and salinity grade is 5 ppt on low salinity sea water sample. 

 

Keywords: Electric Sources, Musi River Estuary, Salinity, Sea Waters. 
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RINGKASAN 

Mizian Audea. 08051381419039. Uji Potensi Air Laut di Perairan Muara 

Sungai Musi Sebagai Sumber Energi Listrik (Pembimbing: Gusti Diansyah, 

S.Pi., M.Sc dan Beta Susanto B, M.Si) 

 Sumber energi yang tersedia di bumi akan terus berkurang karena 

meningkatnya penggunaan sumber energi di bumi dengan bertambahnya jumlah 

populasi manusia. Ketersediaan dan penggunaan sumber energi listrik tersebut 

menjadi persoalan yang perlu dilakukan penelitian, pengembangan dan 

pembaharuan agar ditemukan sumber yang efektif dan efisien. Air laut merupakan 

solusi yang tepat sebagai sumber energi listrik. Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan sebagian besar wilayahnya adalah laut, selat, dan teluk. Air laut 

Indonesia memiliki potensi sebagai sumber energi listrik berdasarkan luas wilayah 

lautannya. 

 Air laut dengan salinitas tinggi dan rendah menjadi sumber energi listrik 

yang diuji potensinya menggunkan prinsip sel air laut yang mengacu pada prinsip 

Sel Volta. Sel Volta merupakan rangkaian sel yang bereaksi secara kimia hingga 

reaksi kimia tersebut menjadi energi kimia yang selanjutnya berubah menjadi 

energi listrik. Wilayah perairan Muara Sungai Musi menjadi lokasi penelitian 

karena adanya variasi nilai salinitas perairan sehingga dapat mengetahui 

perbedaaan potensi energi listrik air laut salinitas tinggi dan air laut salinitas rendah. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi energi listrik pada air laut dan 

menganalisis perbedaan potensi yang terdapat pada air laut salinitas tinggi dan air 

laut salinitas rendah. Hasil yang diperoleh dari peneltian diharapkan dapat menjadi 

informasi dan pengetahuan tentang potensi energi listrik pada air laut yang berupa 

data hasil penelitian dan analisisnya.  

 Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019 di Laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas 

MIPA Universitas Sriwijaya. Potensi energi listrik air laut diketahui melalui 

pengukuran tegangan dan arus listrik pada sel tunggal air laut dan rangkaian seri 

gabungan dari sel tunggal air laut yang terhubung lampu LED 1,5 V baik pada air 

laut salinitas tinggi, salinitas rendah, serta aquades. 

 Potensi energi listrik pada air laut salinitas tinggi lebih tinggi daripada 

potensi air laut salinitas rendah berdasarkan data hasil pengukuran yang dilakukan 

selama sekitar 3 hari atau sekitar 72 jam pada penelitian. Nilai maksimal rata-rata 

tegangan dan arus listrik lebih tinggi pada sel tunggal air laut salinitas tinggi yaitu 

tegangan listrik 906,7 mV dan arus listrik 0,14 mA, selanjutnya tegangan listrik 880 

mV dan arus listrik 0,09 mA pada air laut salinitas rendah. Nilai maksimal rata-rat 

tegangan dan arus listrik rangkaian gabungan sel air laut yang terhubung lampu 

LED merah 1,5 V lebih tinggi juga terdapat pada air laut salinitas tinggi yaitu 

tegangan listrik 1793 mV dan arus listrik yang sama dengan rangkaian sel tunggal 

yakni 0,14 mA, sedangkan nilai tegangan air laut salinitas rendahnya yaitu 1750 

mV dan arus listrik 0,09 mA.  

 Perbedaan potensi energi listrik diketahui berdasarkan tegangan listrik 

maupun arus listrik dari nilai rata-rata maksimal, nilai rata-rata minimal, rata-rata 

akhir dari 24 nilai rata-rata 3 kali pengukuran.  Perbedaan potensi energi listrik air 

laut juga diketahui berdasarkan grafik perubahan nilai tegangan dan arus listrik 

masing-masing sampel yang berbeda nilai salinitasnya. Nilai salinitas sampel air 
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pada rangkaian mempengaruhi potensi energi listriknya, meskipun bukan faktor 

yang dominan. Perbedaan yang tidak terlalu signifikan karena nilai salinitas antara 

kedua sampel tidak terlalu jauh berbeda juga yaitu sekitar 17 ppt pada sampel air 

laut salinitas tinggi dan nilai salinitas sekitar 5 ppt pada air laut salinitas rendah.  
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber energi yang tersedia di bumi akan terus berkurang karena 

meningkatnya penggunaan sumber energi di bumi dengan bertambahnya jumlah 

populasi manusia. Sumber energi listrik merupakan hal yang penting untuk terus 

diteliti, dikembangkan, dan perlu dilakukan pembaharuan agar ditemukan sumber 

yang efektif dan efisien. Air laut menjadi salah satu solusi yang tepat sebagai 

sumber energi listrik terbarukan karena jumlah ketersediaannya yang ada di bumi 

(Kuwahara, 2001 dalam Fariya dan Rejeki, 2015). 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan sebagian besar wilayahnya 

adalah laut, selat, dan teluk. Potensi air laut Indonesia sebagai sumber energi 

terbarukan sangat besar berdasarkan luas wilayah lautannya. Di beberapa negara 

lain, pemanfaatan energi kelautan sudah dikembangkan, sedangkan di Indonesia 

sumber energi kelautan masih dalam tahap penelitian (Riyanto, 2017). 

Saat ini telah dilakukan banyak inovasi untuk mengembangkan sumber energi 

alternatif diantaranya tenaga angin, tenaga surya, arus laut, panas bumi, dan sumber 

energi lainnya meskipun dalam skala kecil. Beberapa sumber energi lstrik tersebut 

ada yang memanfaatkan proses kimiawi atau lebih tepatnya memanfaatkan prinsip 

Elemen Volta. Fariya dan Rejeki (2015) menyatakan Sel Volta atau Elemen Volta 

pertama kali dikembangkan oleh Allesandro Volta (1745-1827) menggunakan 

sebuah bejana (wadah) yang di dalamnya terdapat asam sulfat (larutan elektrolit), 

tembaga (katoda), dan seng (anoda) berdasarkan eksperimen yang dilakukan Luigi 

Galvani (1737-1798).  

Sel Volta merupakan rangkaian sel yang bereaksi secara kimia sehingga dapat 

menghasilkan Energi listrik. Reaksi kimia (spontan) yang terjadi adalah reaksi 

redoks yang menghasilkan arus listrik. Rangkaian Sel terdiri dari larutan elektrolit, 

dan elektroda (anoda dan katoda) dalam sebuah wadah kemudian dihubungkan 

dengan lampu atau alat elektronik lainnya. Penentuan anoda dan katoda sebagai 

elektroda sesuai dengan prinsip deret volta (Sudrajat, 2016). 

Air laut merupakan air murni yang bercampur dengan material lainnya dan 

garam-garam, gas-gas, bahan organik, dan partikel lainnya. Air laut mengandung 

kadar garam yang berbeda-beda di setiap wilayah, yang paling tinggi terdapat di 
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laut mati. Air laut memiliki rata-kadar garam 3,5 % dalam 1 liternya               

(Prastuti, 2017). Garam tergolong dalam larutan elektrolit kuat. Air laut dapat 

digunakan sebagai larutan elektrolit selain menggunakan asam sulfat dengan 

menggunakan prinsip Elemen Volta (Sel Volta) ataupun menggunakan prinsip 

lainnya hingga prinsip terbaru (Fariya dan Rejeki, 2015; Prastuti, 2017).  

Perairan Muara Sungai Musi merupakan tempat bertemunya air laut dari Selat 

Bangka dan air tawar dari Sungai Musi. Nilai salinitas perairan Muara Sungai 

cenderung mengalami perubahan karena adanya pergerakan massa air yang tidak 

tetap yakni pertemuan air laut dari Selat Bangka dengan air dari Muara Sungai 

Musi. Kondisi Perairan yang mempunyai variasi nilai salinitas menjadikan perairan 

Muara Sungai Musi sebagai lokasi pengambilan sampel air dengan salinitas tinggi 

dan salinitas rendah. Perairan Sungai Musi merupakan tempat aktivitas masyarakat 

seperti lokasi aktivitas para nelayan menangkap ikan, lokasi bagan perikanan, jalur 

yang dilewati kapal menjadikan perairan Muara Sungai Musi sebagai lokasi yang 

tepat untuk melakukan penelitan lebih lanjut mengenai potensi air laut sebagai 

sumber energi listrik maupun untuk penerapan konsep terhadap masyarakat. 

Penelitian mengenai potensi air laut di Muara Sungai Musi sebagai sumber energi 

listrik terbarukan perlu dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat. Beberapa 

manfaat energi listrik bagi masyarakat yaitu sebagai penerangan (menghidupkan 

lampu), mendinginkan, memanaskan ataupun menggerakkan kembali suatu 

peralatan mekanik ataupun elektronik, serta manfaat lainnya guna memudahkan 

ataupun membantu meringankan aktivitas manusia (Prastuti, 2017). Konsumsi 

energi terus meningkat setiap waktunya. Salah satu sumber energi yang sering 

digunakan yaitu minyak bumi dibidang industri, listrik, maupun transportasi. 

Sumber energi yang digunakan terus meningkat akan habis terkonsumsi            

(Fariya dan Rejeki, 2015).  

Solar, minyak tanah, biodiesel dan tenaga surya merupakan sumber energi 

listrik yang digunakan oleh para nelayan, akan tetapi sumber energi tersebut 

bukanlah solusi yang tepat sebagai sumber energi saat ini karena permasalahan 

biaya, efisiensi, serta jumlah ketersediaannya yang terkadang mengalami krisis dan 
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akan habis karena terus terkonsumsi (Fariya dan Rejeki, 2015). Air laut merupakan 

sumber daya alam yang dapat dijadikan sebagai energi listrik terbaru, dan 

terbaharui.  

Penelitian dan pengembangan tentang air laut menjadi sumber energi listrik 

belum banyak dilakukan. Padahal jika melihat jumlah ketersediaan air laut yang 

ada tentu akan mengatasi masalah mengenai kekurangan (krisis) sumber energi 

listrik.  Potensi Air laut sebagai sumber energi listrik baru akan sangat berguna 

untuk mengatasi permasalahan yang ada saat ini, ataupun di masa yang akan datang. 

Pemanfaatan air laut sebagai sumber energi listrik dapat menggunakan metode Sel 

Volta. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut: 

1. Berapa energi listik yang terkandung dalam air laut? 

2. Bagaimana potensi air laut untuk menjadi sumber energi listrik? 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam 

bentuk diagram alir pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah 

 : Arah penelitian (batasan penelitian) 

: Bukan menjadi kajian penelitian 

: Kajian Penelitian 
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1.3   Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui potensi air laut sebagai sumber energi listrik. 

2. Menganalisis potensi energi listrik yang terdapat pada air laut berdasarkan 

kadar salinitas yang berbeda. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai potensi air laut sebagai sumber listrik. Jika potensi energi 

listrik yang terdapat pada air laut cukup tinggi, maka masyarakat yang tinggal di 

pesisir ataupun yang tinggal di pulau-pulau terpencil (jauh dari jangkauan 

pemerintah) bisa memanfaatkannya, dan mengelola listrik mereka sendiri. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan penelitian lanjutan dan pengembangan 

potensi air laut sebagai sumber energi listrik baru masa depan baik untuk daerah, 

provinsi, bahkan untuk Indonesia. 
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